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Lampiran 1.  Lembar Pernyataan Persetujuan (Informed Consent)  

INFORMED CONSENT 

PROGRAM STUDI KESEHATAN MASYARAKAT 

FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT UNIVERSITAS HASANUDDIN 

Makassar, 21 Februari 2022 

Saudara/(i) yang terhormat, saya Syahri Wahyuni, mahasiswa Departemen 

Kesehatan Lingkungan Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Hasanuddin 

sedang melaksanakan penelitian tugas akhir (skripsi) dengan tujuan untuk 

memperoleh informasi mengenai sistem pengelolaan limbah Covid-19 (APD) di 

RS PTN Unhas. Penelitian ini penting dilakukan mengingat limbah Covid-19 

(APD) merupakan bagian dari limbah bahan berbahaya dan beracun medis padat 

yang jika dibiarkan menumpuk maka akan berdampak pada kesehatan karena 

dapat menjadi media penularan virus Covid-19 serta mikroba patogen.  

Penelitian ini mengumpulkan data dari input, proses dan output 

pengelolaan limbah Covid-19 (APD). Input terdiri dari karakteristik limbah 

Covid-19 (APD), sumber daya serta sarana dan prasarana yang digunakan dalam 

pengelolaan limbah Covid-19 (APD). Proses terdiri dari pemilahan dan 

pewadahan, pengumpulan dan penyimpanan serta pengangkutan dan pengolahan 

dan output untuk membandingkan proses pengelolaan dengan KMK RI 

No.HK.01.07/Menkes/537/2020. Data tersebut dikumpulkan melalui telaah 

dokumen, observasi dan wawancara mendalam. Untuk pengumpulan data dengan 

wawancara mendalam akan dilakukan di lokasi penelitian yakni di RS PTN 

Unhas. 

Oleh karena itu, saya memohon kesediaan Saudara/Saudari untuk 

berpartisipasi dalam penelitian ini sebagai informan. Perlu diketahui bahwa 

penelitian ini tidak bersifat memaksa, sehingga Saudara/Saudari dapat menolak 

atau mengundurkan diri dari penelitian ini. segala data yang berkaitan dengan 

penelitian ini akan dijaga kerahasiaannya. 

Peneliti 

 

(Syahri Wahyuni)



 

 

 
 

FORMULIR PERSETUJUAN 

 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:  

Nama   :  

Usia (tahun)  :  

Jenis Kelamin  : 

Alamat   :  

Menyatakan bersedia menjadi subyek penelitian dari: 

 Nama   : Syahri Wahyuni 

Angkatan/NIM: 2018/K011181007 

Jurusan  : Kesehatan Masyarakat Universitas Hasanuddin 

Dengan judul penelitian “Analisis Sistem Pengelolaan Limbah Covid-19 

(Alat Pelindung Diri) di Rumah Sakit Perguruan Tinggi Negeri Universitas 

Hasanuddin Tahun 2022”  

Saya telah diberi penjelasan mengenai hal tersebut di atas dan saya telah 

diberikan kesempatan bertanya mengenai hal yang belum dimengerti dan telah 

mendapatkan jawaban yang jelas dan benar. Saya berhak mengundurkan diri dari 

penelitian ini tanpa ada sanksi. 

Dengan ini saya menyatakan secara suka rela untuk ikut berpartisipasi 

sebagai subyek dalam penelitian ini. 

Makassar,                    2022  

Yang menyatakan  

      Narasumber 

 

(              ) 

Penanggung Jawab Penelitian :  

Nama  : Syahri Wahyuni 

Alamat  : Jalan Sahabat Raya No.19, Pondok Anjungan Rizqi 

Tlp/HP  : 082395866054 

Email  : syahriwahyuni19@gmail.com 

 

mailto:syahriwahyuni19@gmail.com


 

 

 
 

Lampiran 2. Pedoman Wawancara untuk Petugas Kesehatan Lingkungan 

dan Kepala Ruang Isolasi 

PEDOMAN WAWANCARA 

ANALISIS SISTEM PENGELOLAAN LIMBAH COVID-19  

(ALAT PELINDUNG DIRI) DI RUMAH SAKIT PERGURUAN  

TINGGI NEGERI UNIVERSITAS HASANUDDIN. 

 

A. Identitas Responden 

Nama   : 

Jenis Kelamin  : 

Pendidikan Terakhir : 

Jabatan   : 

Lama Kerja  : 

B. Pedoman Wawancara 

1. Apa saja jenis limbah Covid-19 (APD) yang dihasilkan di RS PTN 

Unhas? 

2. Bagaimana karakteristik limbah Covid-19 (APD) yang dihasilkan di RS 

PTN Unhas tersebut? 

3. Siapa saja sumber daya manusia yang terlibat dalam pengelolaan limbah 

Covid-19 (APD) di RS PTN Unhas? 

4. Apakah SDM tersebut sudah pernah mengikuti pelatihan khusus 

pengelolaan Limbah Covid-19 (APD)? 

5. Apa saja biaya yang harus dikeluarkan dalam pengelolaan limbah Covid-

19 (APD) di RS PTN Unhas? 

6. Bagaimana sarana dan prasarana pengelolaan limbah Covid-19 (APD) di 

RS PTN Unhas? 

7. Bagaimana proses pemilahan dan pewadahan limbah Covid-19 di RS 

PTN Unhas? 

8. Bagaimana proses pengumplan dan penyimpanan limbah Covid-19 di RS 

PTN Unhas? 

9. Bagaimana proses pengangkutan dan pengolahan limbah Covid-19 di RS 

PTN Unhas? 

10. Apakah ada kebijakan/peraturan khusus yang dijadikan sebagai acuan 

dalam melakukan pengelolaan limbah Covid-19 (APD) di RS PTN Unhas



 

 

 
 

Lampiran 3. Pedoman Wawancara untuk Dokter, Perawat dan Laboran di 

Ruang Isolasi RS PTN Unhas 

PEDOMAN WAWANCARA 

ANALISIS SISTEM PENGELOLAAN LIMBAH COVID-19  

(ALAT PELINDUNG DIRI) DI RUMAH SAKIT PERGURUAN  

TINGGI NEGERI UNIVERSITAS HASANUDDIN. 

 

C. Identitas Responden 

Nama   : 

Jenis Kelamin  : 

Pendidikan Terakhir : 

Jabatan   : 

Lama Kerja  : 

D. Pedoman Wawancara 

1. Apa saja jenis limbah Covid-19 (APD) yang dihasilkan di RS PTN 

Unhas? 

2. Bagaimana karakteristik limbah Covid-19 (APD) yang dihasilkan di RS 

PTN Unhas tersebut? 

3. Apakah Anda sudah pernah mengikuti pelatihan khusus pengelolaan 

Limbah Covid-19 (APD)? 

4. Bagaimana sarana dan prasarana pengelolaan limbah Covid-19 (APD) di 

RS PTN Unhas? 

5. Bagaimana proses pemilahan dan pewadahan limbah Covid-19 di RS 

PTN Unhas? 

6. Apakah ada kebijakan/peraturan khusus yang dijadikan sebagai acuan 

dalam melakukan pengelolaan limbah Covid-19 (APD) di RS PTN Unhas



 

 

 
 

Lampiran 4. Pedoman Wawancara untuk Petugas Kebersihan dan Petugas 

Insinerator dan CSSD 

PEDOMAN WAWANCARA 

ANALISIS SISTEM PENGELOLAAN LIMBAH COVID-19  

(ALAT PELINDUNG DIRI) DI RUMAH SAKIT PERGURUAN  

TINGGI NEGERI UNIVERSITAS HASANUDDIN. 

 

E. Identitas Responden 

Nama   : 

Jenis Kelamin  : 

Pendidikan Terakhir : 

Jabatan   : 

Lama Kerja  : 

F. Pedoman Wawancara 

1. Apakah anda sudah pernah mengikuti pelatihan khusus pengelolaan 

Limbah Covid-19 (APD)? 

2. Bagaimana sarana dan prasarana pengelolaan limbah Covid-19 (APD) di 

RS PTN Unhas? 

3. Bagaimana proses pengumpulan dan penyimpanan limbah Covid-19 di RS 

PTN Unhas? 

4. Bagaimana proses pengangkutan dan pengolahan limbah Covid-19 di RS 

PTN Unhas? 



 

 

 
 

Lampiran 5. Lembar Observasi  

 

LEMBAR OBSERVASI 

ANALISIS SISTEM PENGELOLAAN LIMBAH COVID-19  

(ALAT PELINDUNG DIRI) DI RUMAH SAKIT PERGURUAN 

 TINGGI NEGERI UNIVERSITAS HASANUDDIN 

 

No 

Petugas 

yang 

diamati 

Kegiatan Pengelolaan 

limbah Covid-19 

(APD) yang dilakukan 

Sarana dan prasarana 

yang digunakan 
Ket. 

1.     

2.     

3.     

4.     



 

 

 
 

Lampiran 6. Surat Izin Penelitian 



 

 

 
 

Lampiran 7. Karakteristik Informan 

 

No Nama Informan 
Jenis 

Kelamin 

Pendidikan 

Terakhir 
Jabatan 

1 RK Laki-laki S1 Petugas Kesling 

2 NZ Perempuan S1 
Kepala Ruang 

Isolasi 

3 MY Perempuan S1 

Dokter dan 

Kepala Instalasi 

Rawat inap 

4 TW Perempuan S1 Perawat 

5 DAM Perempuan S1 Laboran 

6 AH Perempuan SMA CSI 

7 N Laki-laki SMA 
Petugas 

Pengangkut 

8 H Perempuan SMA CSII 

9 M  Perempuan SMA CSIII 

10 MSF Laki-laki SMA Petugas CSSD 

11 MSK Laki-laki SMA 
Petugas 

Insinerator 



 

 

 
 

Lampiran 10. Transkrip Wawancara  

No Item Pertanyaan Jawaban Informan 

1. Apa saja jenis limbah 

Covid-19 (APD) yang 

dihasilkan di RS PTN 

Unhas? 

1. Jenisnya itu ada masker, ada Faceshield, Penutup kepala, Sepatu 

Boots, Sarung tangan (handscoon ya), hazmat itu yang paling 

penting. 

2. Kalau membahas tentang APD ada Hazmat, ada masker, ada penutup 

kepala, ada shoe cover, ada handscoon, faceshield/kacamata, boots 

dan helm. Untuk jenis masker terdiri dari masker n95 dan masker 

bedah 

3. Kalau jenis limbah APD itu ada Headcap, Goggle, Hazmat, helm, 

shoe cover, boots, handscoon, masker 

1. Petugas Kesling 

2. Kepala ruang isolasi, 

3. Perawat 

2. Bagaimana 

karakteristik limbah 

Covid-19 (APD) yang 

dihasilkan di RS PTN 

Unhas? 

1. Hazmat itu yang berbeda-beda bahannya, kalau yang kayak 

faceshield, handscoon semua materialnya sama pada umumnya, nanti 

saya kasih jenis bahannya,  

2. APD yang dicuci dan dibersihkan kemudian dipakai kembali itu ada 

goggle, boots selain dari itu sekali pakai buang, untuk materialnya 

silahkan anda foto saja merknya karena saya juga kurang tahu 

material apa saja. 

3. Kalau karakteristiknya ada yang disposable atau sekali pakai seperti 

handscoon, masker, hazmat, penutup kepala dan shoe cover, kalau 

untuk helm, boots sama goggle itu yang biasanya digunakan kembali 

setelah dicuci kalau untuk materialnya silahkan anda foto saja merk 

dari masing-masing APD yang disediakan. 

1. Petugas Kesling 

2. Kepala ruang isolasi 

3. Dokter 

3. Siapa saja sumber 

daya manusia yang 

terlibat dalam 

pengelolaan Limbah 

Covid-19? 

1. Kalau yang melakukan pemilahan dan pengumpulan semua yang 

bertugas di ruang isolasi termasuk CS dan Nakes, yang mengangkut 

CS, kemudian ada petugas insinerator. 

2. Yang terlibat itu total perawat 22, dokter jumlah pastinya saya tidak 

tahu tapi tidak lebih dari jumlah perawat, ada laboran yang masuk 

1. Petugas Kesling 

2. Kepala ruang isolasi, 

3. Dokter 



 

 

 

 

ketika mau ambil sampel dan sampel diambil pagi dan yang masuk 1 

orang, jumlah CS sebanyak 7 orang termasuk petugas pengangkut 

dan ada petugas dibawah ynng olah dan yang saya tahu rata-rata CS 

itu lulusan SMA. 

3. Kalau perawat saya kurang tahu jumlahnya, kalau laboran itu ada 

satu yang masuk tiap hari setiap pagi, dokter itu beda-beda yang 

masuk tergantung jumlah pasiennya berapa kalau kayak sekarang 1 

pasien berarti yang masuk itu satu dokter dan satu dokter itu 3 

residentnya, CS itu sekarang 7 namun mereka masuk bekerja dengan 

3 kali shift. 

4. Apakah SDM tersebut 

sudah pernah 

mengikuti pelatihan 

khusus pengelolaan 

limbah Covid-19 

(APD)? 

1. CS sudah pernah ada pelatihan khusus pengelolaan limbah Covid-19 

yang dilakukan oleh PPI, Pesertanya itu CS, pegawai insinerator dan 

security, kalau petugas yang di ruang isolasi nakesnya Cuma satu 

kali, CS yang berulang-ulang karena beda latar belakang, CS 2 kali 

tahun lalu untuk tahun ini sudah tidak ada dan itu difollow up tiap 

bulan, cara follow-upnya itu kita divideokan, karena kita tidak tahu 

apakah mereka benar-benar paham dengan apa yang diajarkan karena 

siapa tahu saat mereka tahu teorinya tapi belum tentu saat mereka 

mempraktikkannya oleh karena itu biasanya kami meminta mereka 

untuk mengirimkan video bagaimana cara mereka melakukannya dan 

hal tersebut dilakukan secara acak, bisa saja hari ini kami meminta 

petugas pengangkut yang melakukan kemudian besoknya CS.  

2. Sepengetahuan saya K3 sudah melatih CS karena sering sekali saya 

melihat komunikasi antara bagian K3 dengan CS, Sebelum Covid-19 

CS sudah diajar yang mana yang dicuci dan mana yang dibuang dan 

yang mana yang dimasukkan ke dalam sampah kuning. 

3. untuk laboran, dokter dan perawat sudah pernah dilakukan edukasi 

terkait tata cara pengumpulannya oleh PPI dan juga sudah ada 

1. Petugas Kesling 

2. Kepala ruang isolasi 

3. Laboran 



 

 

 

 

SOPnya 

5. Apa saja biaya yang 

harus dikeluarkan 

dalam pengelolaan 

limbah Covid-19 

(APD) di RS PTN 

Unhas 

1. kalau biaya yang dibutuhkan itu cuman biaya pengangkutan kepada 

pihak ketiga atau transporter biayanya itu untuk satu ton dikali 

24.000 berarti 24.000.000 per bulan yah sekitar segitulah.  

2. kalau biayanya untuk diruang ini tidak ada karena kalau untuk 

pengadaan alat seperti tempat sampah dan lain-lain itu kita tinggal 

mencatat apa-apa yang dibutuhkan kemudian dibawa ke pengadaan. 

3. kalau untuk biaya diruang isolasi saya kurang tahu karena setahu 

saya kalau misal ada yang dibutuhkan misal tempat sampah dan lain-

lain itu kita tinggal mencatat apa-apa yang dibutuhkan kemudian 

dibawa ke pengadaan. 

1. Petugas Kelsing 

2. Kepala Ruang isolasi 

3. Dokter 

6. Bagaimana sarana dan 

prasarana pengelolaan 

limbah Covid-19 

(APD) di RS PTN 

Unhas? 

1. Sarana dan prasarananya sudah cukup lengkap seperti sudah ada 

pewadahan, ada tempat sampahnya semuanya pakai kantong kuning 

terus pengangkutannya pakai sulo dan semua memakai label 

Infeksius, ada wastafelnya, spoelhoek. Untuk pengangkutannya juga 

sudah ada alat angkut khusus dan jalur khusus, untuk penyimpanan 

juga sudah ada TPS hanya saja warna cat sudah pudar dan gagang 

pintunya juga sudah karatan akibat selalu diklorin karena klorin 

sifatnya korosif jadi perlu ada perbaikan, sedangkan untuk 

pengolahannya sebenarnya sudah ada insinerator yang sudah berdiri 

sejak 5 tahun yang lalu. Semua petugas nakes dan CS pun telah 

disediakan APD lengkap. 

2. Setiap kamar ada wastafel, dinas station ada wastafel, semua 

menggunakan kantong kuning, ada safetybox, ada tempat istirahat 

CS, tempat sampah khusus misalkan khusus hazmat, khusus 

kacamata goggle, sepatu boots dan untukk masker, handscoon yang 

mau dibuang dan semua petugas nakes dan CS disediakan APD 

lengkap. 

1. Petugas Kesling 

2. Kepala ruang isolasi 

3. CS (AH dan M) 



 

 

 

 

3. Di ruang isolasi ini sudah ada tempat sampah yang beda-beda sesuai 

jenis APDnya, ada wastafel, ada 16 kamar ditambah dua kamar 

khusus untuk nakes dan CS istirahat dan ruang khusus untuk lepas 

APD. Kalau mau masuk di luar ruang isolasi itu ada APD lengkap 

yang sudah disediakan dari pihak RS baik untuk nakes maupun CS. 

7. Bagaimana proses 

pemilahan dan 

pewadahan limbah 

Covid-19 (APD) di 

RS PTN 

1. Petugas yang melakukan proses pemilahan dan pewadahan adalah 

semua petugas yang bekerja di ruang isolasi seperti dokter perawat, 

pemilahan dilakukan setiap selesai melakukan tindakan, wadahnya 

yang digunakan itu tempat sampah yang kedap air, memiliki 

penutup, memiliki pedal yang dapat diinjak serta dilapisi dengan 

kantong kuning yang menandakan limbah tersebut infeksius atau 

mudah menular 

2. Pemilahan dilakukan oleh setiap orang yang menggunakan APD di 

ruang isolasi. Dalam ruang isolasi sudah terdapat tempat sampah 

khusus misalkan khusus hazmat, khusus kacamata goggle, sepatu 

boots begitupun untuk masker, handscoon yang mau dibuang. Semua 

tempat sampah sudah ada label keterangannya dan semua wadah 

dilapisi dengan kantong kuning karena semua limbah yang dihasilkan 

dari ruang isolasi dianggap infeksius. 

3. Untuk pewadahan menggunakan kantong kuning sudah ada tempat 

untuk lepas APD dan semuanya memiliki tempat yang berbeda ada 

khusus untuk Hazmat, goggle, handscoon, dan boots. 

1. Petugas Kesling, 

2. Kepala ruang isolasi, 

3. CS (H) 

8. Bagaimana proses 

pengumpulan dan 

pengangkutan limbah 

Covid-19 (APD) di 

RS PTN Unhas? 

1. Yang melakukan pengumpulan itu CS ruangan sedangkan 

pengngkutan itu CS dari luar mereka menggunakan APD lengkap 

sama dengan petugas nakes, dia kumpulkan 4 kali dalam sehari 

setiap jam 8 pagi, 12 siang, 5 sore dan 8 malam, kemudian di bawa 

ke TPS limbah b3, dia bawa menggunakan troli, sulo istilahnya. 

Pengumpulan dilakukan saat ¾ penuh, tapi sebelum diangkut limbah 

1. Petugas Kesling 

2. Kepala ruang isolasi, 

3. CS (petugas 

pengangkut) 



 

 

 

 

yang sudah dalam sulo itu disemprot terlebih dahulu menggunakan 

klorin 0.5% caranya limbah yang sudah dikumpulkan di balik pintu 

ruang isolasi akan diambil oleh petugas pengangkut, jadi kalau 

petugas pengangkut sudah datang dia buka pintunya kemudian 

diambil namun sebelumnya semua limbah diklorin terlebih dahullu 

baru di bawa ke belakang melalui jalur khusus yang lift kecil itu. CS 

yang telah melakukan pengumpulan dan pengankutan mereka mandi 

sabun antiseptic dan air mengalir pada WC khusus untuk petugas 

covid. Untuk petugas pengumpulpun juga terdapat WC di dalam 

ruang isolasi yang dekat dengan tangga darurat jadi setelah mandi 

mereka turun melalui tangga darurat begitupun begitupun dengan 

petugas pengangkut dan petugas  insinerator juga sudah terdapat WC 

yang berada dekat dengan insinerator.. 

2. Pengumpulan limbah dilakukan di dalam, masing-masing jenis APD 

memiliki tempat sampah kemudian saat nanti jam pengambilan 

sampah, CS yang berada di dalam akan mengumpulkan limbah dan 

mengikatnya kemudian disimpan di dekat pintu ruang isolasi 

kemudian nanti akan datang petugas pengangkut untuk mengambil 

limbah tersebut. Saya melihat Pengumpulan dilakukan 2 kali yakni 

pagi dan sore hari. Yang mengangkut adalah petugas pengangkut 

menggunakan tempat sampah yang memiliki roda, limbah tersebut 

kemudian diangkut melalui jalur khusus yang lift kecil hingga ke 

TPS. Jadi sistemnya CS yang dari dalam cuman mengeluarkan 

sampah yang sudah diikat dalam kantong kuning dan CS yang di luar 

ambil dan CS semprot desinfektan sebelum dikeluarkan dan semua 

CS menggunakan APD lengkap dan untuk CS di dalam memiliki 

ruang khusus untuk istirahat, setelah dinas mereka mandi di ruang 

tersebut kemudian keluar melalui tangga darurat. 



 

 

 

 

3. Sebelum diangkut disemprot dulu pakai klorin kemudian dimasukkan 

ke dalam sulo dan di bawa ke TPS menggunakan sulo, sebelum 

disimpan di TPS biasanya diklorin terlebih dahulu. 

9. Bagaimana proses 

penyimpanan dan 

pengolahan limbah 

Covid-19 (APD) di 

RS PTN? 

1. Sampai di TPS limbah disimpan nanti ada pengelolanya lagi di TPS, 

petugas insinerator itu Sukri tugasnya untuk membakar limbah 

Covidnya. Limbah covid yang disimpan itu dicatat dalam logbook 

cuman kadang tidak dilakukan penimbangan volume limbah karena 

hasilnya cenderung selalu sama dengan yang sebelum-sebelumnya. 

TPS itu kalau disimpan diregulasinya harus mereka semprot klorin 

makanya rusak semua kunci TPS gara-gara diklorin semua itu 

gagang-gagang pintunya karena itu klorin sifatnya korosif sehingga  

membuat kunci patah, jadi pas dibuka TPSnya langsung diklorin 

kemudian limbah dikeluarkan dari sulo kemudian pintu diklorin lagi 

tapi pintu tetap tertutup hanya saja kurang rapat. Untuk limbah yang 

dihasilkan dulu diolah pada incinerator, namun sekarang insinerator 

tidak bisa difungsikan sebagaimana mestinya karena izinnya sudah 

habis, insinerator itu ada sejak 5 tahun yang lalu sedangkan izin 

insinerator itu hanya berlaku 5 tahun, terakhir beroperasi November 

2021, Jadi solusinya limbah diolah menggunakan jasa transporter 

yang diangkut tiap minggu, waktu masih aktif pembakaran dilakukan 

itu tiap hari namun karena izinnya mati makanya diangkut per 

minggu. Kalau di PMK 7 itu 7 hari maksimum masa simpan beda-

beda regulasinya kalau di permen LHK No. 56 2015 maksimal 2 hari 

setelah dihasilkan kalau di PMK 7 2019 dia bilangnya 7 hari dengan 

suhu diatas 0
o
 atau sama dengan 0

o
 tapi silahkan dicek. Sementara 

untuk limbah yang sudah diolah biasanya disimpan 90 hari. Izin 

insinerator sementara diperpanjang sekarang menunggu izin 

sementara di masa pandemik itu sedang kami tunggu jadwal 

1. Petugas Kesling 

2. Petugas CSSD 

3. Petugas Incenerator 



 

 

 

 

zoomdari KLHK. Waktu operasional insinerator dulunya 1 jam 

pembakaran per hari dengan kapasitas 135 kg/1 jam pembakaran 

sementara rata-rata limbah yang dihasilkan itu hanya 70 kg per hari 

paling banyak kalau hari senin karena sabtu minggunya itu tidak 

dilakukan pembakaran jadi limbahnya banyak dihari senin sehingga 

saat membakar di hari senin terkadang ada sisa limbah sebanyak 20 

kg. 

2. Kalau untuk limbah seperti sepatu boots, goggle dan helm itu di 

desinfektan di ruang dekontaminasi saja adapun tahap-tahapnya 

semua alat yang dari covid itu di cuci dulu dibersihkan dan direndam 

pakai desinfektan jenis alkazyme selam 10-15 menit kemudian 

pengeringan menggunakan compressor paling 5 menit sudah kering, 

kalau dulu tidak pakai begini 10-15 menit pengeringan setelah kering 

akan dikembalikan ke atas lantai 3 

3. Saat ini insinerator cuma dipanaskan saja supaya tidak rusak dan 

jalan terus jadi untuk pengolahannya disimpan saja dulu sampai ada 

pihak ketiga yang datang angkut. Di sini itu ada 2 TPS tapi isinya 

sama ada limbah infeksius, ada abu insinerator dan cacahan. 

10. Apakah ada 

kebiajakan/peraturan 

khusus yang diajdikan 

acuan dalam 

melakukan 

pengelolaan limbah 

Covid-19 (APD) di 

RS PTN Unhas 

1. Ada SOP dan ada surat edaran dari kementerian lingkungan hidup 

bagaimana cara mengangkut limbah covid-19, menyimpan dan 

mengolah nanti saya kasih. Pengelolaannya hampir sama cuman 

bedanya disitu petugasnya harus APD lengkap kemudian harus 

diklorin limbahnya jadi sebelum diangkut dan sesudah diangkut 

kemudian disimpan itu semua harus diklorin disitu perbedaan 

utamanya dengan pengelolaan limbah medis. 

2. Peraturan pengolahan limbah itu ada tapi saya tidak tahu nomor 

berapa mintami sama Ridwan, tapi kalau SOP ada. 

3. SOP yang ada 

1. Petugas Kesling 

2. Kepala Ruang Isolasi 

3. Perawat 



 

 

 
 

Lampiran 9. Hasil Observasi Sistem Pengelolaan Limbah Covid-19 (Alat 

Pelindung Diri) di RS PTN Unhas 

 

LEMBAR OBSERVASI 

ANALISIS SISTEM PENGELOLAAN LIMBAH COVID-19  

(ALAT PELINDUNG DIRI) DI RUMAH SAKIT PERGURUAN 

 TINGGI NEGERI UNIVERSITAS HASANUDDIN 

 

No 

Petugas 

yang 

diamati 

Kegiatan Pengelolaan 

limbah Covid-19 

(APD) yang dilakukan 

Sarana dan prasarana 

yang digunakan 
Ket. 

1. CS 

Pengumpulan limbah 

Covid-19 (APD) di 

ruang khusus 

pelepasan APD yang 

telah terpilah dan 

menggunakan wadah 

sesuai dengan jenis 

limbah yang 

dihasilkan. Setelah 

melakukan 

pengumpulan CS akan 

mengikat kantong 

kuning tersebut 

kemudian 

menyimpannya di 

bagian ujung pintu 

masuk ruang isolasi. 

Setelah itu CS  

membuka APD yang 

digunakan sesuai 

dengan SOP pada 

ruang pelepasan APD,  

kemudian mandi pada 

ruang istirahat CS 

setelah itu keluar 

melalui tangga 

darurat. 

Wadah tempat 

Sampah, kantong 

kuning, APD 

Lengkap 

 

2. 
Petugas 

Pengangkut 

petugas pengangkut 

datang dan masuk ke 

ruang isolasi 

menggunakan APD 

lengkap kemudian 

melakukan disinfeksi 

menggunakan Klorin 

APD Lengkap, Sulo, 

Desinfektan 

 



 

 

 

 

0.5% pada limbah 

yang telah 

dikumpulkan oleh CS, 

selanjutnya limbah 

tersebut dimasukkan 

ke tempat khusus yang 

disebut sulo kemudian 

diangkut ke tempat 

penyimpanan melalui 

jalur khusus dan lift 

kecil. Petugas 

pengangkut tidak 

melakukan disinfeksi 

sebelum memasukkan 

limbah ke TPS 

3. 
Petugas 

Incenerator 

Pengolahan limbah 

Covid-19 (APD) yang 

disposable dengan 

cara dibakar di 

Insinerator namun 

hanya sebagian hanya 

untuk memanaskan 

insinerator 

APD, TPS, 

Insinerator 

 

4. 
Petugas 

CSSD 

Pengolahan Limbah 

Covdi-19 (APD) yang 

dapat di reusebale 

yakni goggle dan 

boots. Adapun 

tahapan yang 

dilakukan yakni 

dengan pencucian 

kemudian 

didesinfektan 

kemudian dijemur 

  



 

 

 
 

Lampiran 10. SOP Pengelolaan Limbah Covid-19 di RS PTN Unhas 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 
 

Lampiran 11. Manifest Limbah Infeksius RS PTN Unhas 

 
 



 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

Lampiran 12. MoU Limbah Covid-19 di RS PTN Unhas 

 



 

 

 

 

 



 

 

 
 

Lampiran 13. Dokumentasi Penelitian 

     
    Pemilahan dan Pewadahan 

     
Pengumpulan 

     

  
               Pengangkutan 

 

 



 

 

 

 

      
          Penyimpanan 

   
Pengolahan Limbah APD Usable 

     
         Pengolahan Limbah APD Disposable 

 

   
Pengangkutan oleh Pihak Ketiga



 

 

 
 

Lampiran 14. Riwayat Hidup Peneliti 
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